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A- Pengertian tafsir dan Ta-wil

Pengertian Tafsir

a. Secara etimologi atau bahasa

Menurut, Louis Ma-Iuf' tafsir masdar dari "-r-J
t.*
J1ll-> ; '.,,.:. ;-dan.6*;;lt kata iama-nya adalah *-.'-L':--

berarti menyi-ngkap, meni elaskan,

mensyarah. 1

Menurut Manna' Al-Qatten, Perkataan tafsir itu

mengilrr,rti- r.vazan J-*-> dan kata J4r^J l'ang berarti

nrenerangkan merr}uka-, menielaskan, trIg'na yang maqbul'2

Menurut Ibnu al-Fla.sCzur Ci- dalarn kitabnya, Lisan

ar*Arabi, kata tafsir. itu berartil>L-*-Jt (k*t""angan)

sedangkan kata gr*t mempunyai arti mencnlngkapkan

sesuatu yang tertutup atau sesuatu yang sa:nar, sehingga

merrerangkan,

1. Louis a1-l'la'1uf . Al-l,tun jit f i A1-Lughati, uta al-'Alnn
Dar aJ-l'lasriq, Beirut, h1n. 5BI

2. I,lanna' a1-flatthan, flabahits f i ulun A1'8ur'an flansyurat
al-Ashari at-tladits, L973? hIm. 323

3. Ibnu |Ylandzur, Lisan al-Arabi , *1-l,fu.assasah a1_

l'lishriyah al-Jani'ah, l'lesir 1303 H. , Juz V, hIm' 55

i<atg.,y6-*.i-:J1 tafsir berart'i menglrngkapkan sesuatu yang

t,ertutup atau sesuatu

PendaPat Yarrg

yang sukar.S

sama iuga ditulis oleh Al-Zarqani

)
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dalam bukunya Manahil At-irfan fi ulrrm A1-8ur',an hahwa :

yang dlmaksud dengan kata Tafsj-r berarti keterangan-

keterangan dan penielasan.4

Berbeda dengan Al-Zarkasi, ia memberi penjelasan

bahwa vabg dimaksud dengan l-afad Tafsln berasal darl

kata valtu 5r"',---ii-J\ atat vang d'ienrnakan oleh para

ahli (dokter) untuk memeriksa orang sakit, V&rIE berarti

membuka dan menielaskan sehingga kata al-Tafsir berarti
penJelasan atau menerangkan. 5

Jadi yang dimaksud dengan kata tafsir menurut bahasa

adalah keterangan, penjelasan atau kepuasan yang dipakai

untuk menielaskan maksud dari kata-kata yang sukar.

b. Secar-a Termonologi ( istilah)

Para Ulama' berbecla pendapat dalam mendefinisikan

tafslr antara yang satu denEan yang lainya berkai-tan

menurui Abu Hayyan Tafair adalah :

?' il\ttJr1-4i^LJl +-
+5!\ rr\, \ q,K+r*-V, -r.-o 3

--rll J<-:,L:.:,
4. Iluharnrnad Abdullah aI-Adhim a1-Zarqoni , flanahil a1-Irfan

f i lJlun AJ-0ur'an, Isa a1-Babi a1-HaIabi, l(airo 1957' Juz II, hIm.
3

5. Irnam Badr a1-Din Az-Zarkasy' Al-Burhan fi Ulun A1-
0ur'an, Isa a1-Babi, aI-Halabin Kairo, l?57r Juz IIr 165
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Artinya: Ilmu yang menibahas tentang eare-car'a
mengueapkan lafadz-lafadz AI-Qur'an, pei'unJuk-
petunjuk lafad hukumnva, baik dari mufroCat,
kata-katanya maupun Busunan kalinat, dan
rnenielaskan ma-na yang tenkandung dalarn lafadz
itu ketika dalam susunan redaksi.-atau ulasan-
ulasan yang melengkapi semua itu.b

Sedangkan menurut Hashi ash-Shiddieei adalah:

ilmu yang menerangkan tentang Nuzul Al-Ayat, keadaan-

kea"daannya, kisah-kisahnya, sebab-sebab turunnya, tarikh

makiyahnya, madaniyahhV&, Muhkamnya, Mutasyablhnya,

Nasikh dan Mansuhnya, Amnya, Mutlaknya, Hujmalnya,

Muffasarnya. Mufasalnya, halalnya, haramnya, Wa'adnya,

Wa-idnya, Nahl I -tibar.nya dan Amtsalnya.T

Adapun menurut Al-Zarqanr adalah :

6. Jalal a1-Din a1-Sayuthi, A1-Itqan, fi Ulun Al-0ur'an,
Dar aj -Fi kr, Bei ru t, L979 . h1m. t7q

7. TIl. Hasbi Ash-Shiddieqv. Ilnu-iinti AJ-Qur'an, BuIan
i.-_-i--- t-1.-.-i- Ll- ,oiD.tll Ldllqr rJdFdr Ld. illlll. IC.)

8. I'iL.rhamrnaC Abdultah Adhim aAl-Zarqani, Ap Cii, h1m. 3

-1-;e(iil E<rr-ttt 
n,JAt ,r-c"a*i <r-E-.h-^t''n 1J.*

"1-.iL}J ! r-s+ JL*i 4j' :)-^ *=!--uJV e

Artinya: Ilmu yang dl dalamnya membahas
Qur'an al-Karim dari segi
(penunjuknya), pada apa yarrg di lnaksud oleh
Allah SWT. menurut kemampuan manusia.6

Definisi tafsir menurut

membahas turunnya ayat dan

Al-Zarkasyi : Ilmu yang

surat "kisah-kisahnya,

-4-.-*iJ\
tentang A1-

dalahnya



isyarat turunnya, tertib Hakkiyah Hadaniyahnya,

Mutasyabihnya, t{asikhnya nufa==*"rry*.9

Jadi yana diunaksud dengan tafsir dari def inisi di

Ilnu ye.ng nembahas ayat-ayat A1-Qur'an

nerrjelaskan pakna dan ra.l:.srrd di dalarrrrya, menEiertai

dan hikaahnya, baik yang tersurat dari teksnya

yang tersirat .den€an dalil-dalilr,ya.1O

Perrgertia.rr Ta'+ri 1

Seeara Etimologis (bahasa)

.1. T

Huhkam

atas :

untuk

hukurr

&aupun

Kata ta'wi} rrerrurut Louis Ha'Iuf berasal dari haLa J: t

bila berlartderrEiart dengan kataF,yfl berart i gS*35-.11,.*t
"Henafsirkarrnya dan menentuLia.nrrya" apa-bila bergandengan

I t rr I

derrgarr kata + jJ I berasal L2rrE-CJ (rreriErunEikapkarr )nya.

Shrrad l{arsorr Hurrawir, jug8. rremberi}iarr arti Ta'wi1

denEian rLertgatLikarr a.tau "Herrjelaskarr" .i1

Sedan€kan menurut Hasbi Asshiddieey, kata Ta'wiI

secara bahasa diarrbil dari kata "Ar:1" yang berrra'na

kenrbali, atau berpalinEi. Ada pula yan€ berpendapat bahwa

Ta'wi1 diarrbil dari L.ata "ALL" yanEimempunyai arti

merralirrgkan, yakrri nenalingkan ayat dari na'na yang

Tr r'---,.r*c*1, BadrsL-Iiin a1*Za.ri':.asyr e:'F'- rit-. h1irr. 1f,.

I i-i't'-"1-.c,uj.s i'i;r'1t"rf , c:'F, c.r.i." hlrri' 11

i-1,...--- - r.r-.--*- Li,... -.,-..: * l.'--*-,,- i'!,---F.- 1 r,Jer,-.e : -r.rnniaci [.Jargc,n i'1ltn;ii.ri r . r'arnr.t.E ,4r;-h-] nIrt:r,'e-s i.t "
gi j.-i"lurnawir-. t-lnrt itrerrgacl.3an Et,*rtr:.r-r--burf,:t-t I Irn.].ah h.e**r-lanraarr

Pr:n Fies, *1-f'iliris.ttir" Yoqyal';*rt-a. i.T84n hlri. :,]-
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dzahir kepacta suatu makna yang diterirra olehnya'12

Menurut Dr. Ibrahin Aniee, yang dimaksud denEan

kara Ta'wit berasal dari kata Jg \ sepertlAl{4gJ{J5lv

"Mudah-mudahan" Allah tidak mengennbalikan persatuanmu

namun apabila bergandengan dengan kata --'o)'\)\ mempunyai

i , yaitu menafsirkannya dengan tuiuan yangarf,I P
ciiharapk"*" 13

Secara Tenninologi

Pengertlan ta-wi1 secara lstilah (terminologi)

sebenarnya ada beberapa penclapat diantaranya :

MenurutAsy-Syirbashiyangdlmaksuddenganta-wiladaiah
,,kete:ra.ngan tentang hakekat yang di-maksud oleh Buattf

1AKata. - -

SedangkanmenurutAs-SaldAl-Jurjaniyangdieitirdari

Ash-Siriddiesv menga-rtikan kata ia-wiI sebagai berikut :

12. T14. HaEbi Ash-Shiddieqy, 0p Ci t, h1m' 181

13. lbrahirn Anies , A1-f'lu'idtrt At-llasith, Dar A1-f'la'arif -'

"l-:*J b

flesir, hln. JJ

14. Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah, Tafsir
Edisi Terjenahan, Pustaka Firdaus, Jakarta' 1991

A1'8ur'an,

us^4-. J]r. t-u-Jl oL--*; ir.c -b;lr J/--t+ jutt
,-.t^fi-*-5- --!-=,-J JJ*:=-"J .iU \-l <!-*-=
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Ta-wil ialah : Memahami rnemalingkan lafadz dari

ma'aa yang dhohir kepada rnakna yang muhtamil itu tldak

berlawanan dengair Al-Qur-an dan Ae-Sunnah. 15

Jadi yang dimaksud denean ta'wi1 darl beberapa pendapat

di atas, adalah merupakan pengungkapan makna yang lebih

clalam dengan mengikutkan unsur Rohanl dengan artian

memallngkan lafadz dari makna dhahir kepada makna yang

tersirat. Dengan catatan makna yang terslrat tersebut

tidak berlawanan dengan AI-Qur-an,

Perbedaan tafair dan Tektcil

Para Mufassir dalarn memberikan makna tafsi-r dan

Takwil sebagian mereka ada yang berpendapat hahwa Tafsir

lebih luae dar:- ta.kwil, dengan penCapat bahwa tafsir

nencakup ta'wl1, sedangke.n takwil tidak mencakup tafsir.

Sementara kalau kita melihat sepi-ntas tentang penger'tlan

takwll Becara etimologi, para ulama' berpendapato

pertama antara t,afsir dan takrpil tidak berbeda atau

semakna, sedangkan yang kedua membedakannya. Adapun

pihak ketiga berpendapat bahwa tafsir berslfat kongkrit,

.sedangkan takwil bersifat abstrak, pengertian lain yang

semakna, bahwa menielaskan ayat yang lluhkanat (sudah

Jelas) disebut tafsir, sedangkan nenielaskan atau

nnenafsirkan ayat Enutasyabihat ( tidak ielae disel:ut

15. Tl'1. Hasbi Ash-Shiddieqy, 0p Ci t, h1m. 181



takwil).16
Adapun ,oelrerapa pendapat para mufassir dan ulama

sebagaimana berlicut :

Al-Rahib al-Asfahaniy menielaskan bahwa tafsrr

Iebih umum dihanding takwil. Dan leL,ih banyak Oigunakan

untuk menielaskan kata-kata tunggal, sedangkan takwil

lel:lh banyak dipakai mengenai makna dan susunan

kalimat. 17

Al-Maturidy mengatakan bahwa tafsir menempati apa

yang dikehendaki oleh ayat atau (lafad-lafad) dan

meyakinkan bahwa yang demiklanlah yang dikehendakl oleh

A}lah. Sedangkan takwil meniariihkan ealah satu makna

yang mungki.n diterima oleh avat ( lafaCz ) yakni salah

eatu muhtamalat, dengan tidak meyakini bahrva yallg

demikianlah yang dikehendakl Atlah SWl'- 18

A1-Baghawi mengatakan tafsir itu mengemukakan

sebab turunya ayat, keadaan-keadaan dan kisah-kisahnya

kemudian yang dimaksud dengan talnoil ialah memallngkan

ayat kepada suatu ayat yang sesuai dengan makna

sebelixnnya dan makna itu dapat diterima dan tidak

bertentangan dengan ayat atau sunnah yang dihasilkan

15. L. ltlurtaf ik Suf ri , Kaidah-kaidah Tafsir A1-0ur'an,
PT. Agung Sidoarjo' hlm. 3

L7. Ahrnad Asy-Syirbasyi, Ap Cit, h1m. 6

18. T.l'1. Hasbi Ash-Shiddieqv, An Cit, h1m. 182
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c-rleh istimhat - 19

Manna' Al-Qattan dalam bukunya Ma'nahis fi1 uLum

A1-8ur-an menielaskan antara tafsir- dan ta-w|] sebagal

berikut :

1. Apabi,la kita berpendapat bahwa takwil aclalah

menafeirkan perkataan dan menielaekan maknanya naka

tafsir dan takwil adalah dua kata yang berdekatan

atau sama maknanya, termasuk pengertj-an ini Do'a

Rosulullah Saw untuk Ibbnu Abhas :

Ya Allah berikanlah kepadanya kemampuan untuk

memahami agama dan aiarkanlah kepa"danya iiu talctil.

Z. Apabila kita berpendapat talnril itu adalah esensi-

yang dinaksud darl suatu perkataan naka takwll dan

thalib (tuntutan) adalah esensi perbuatan yang

dituntut itu senolri, dan takwll dari khabar adalah

esensi sesuatu }rang diber'itakan. Dengan dasar ini,

maka antara tafslr dan takwll cukup besar

perbedaannya sebab tafsir merupakan seJarah dan

penielasan bagi suatu penielasan dan perkataan ini

berada dalam pikiran dengan cara memahaml dan dengan

lisan dan dengan ungkapan yang menunJukkannya.

Sedangkan talnvil adalah esensl yang berbeda dengan

realita tbukan dalam pikiran).

1?. Ibid, h1m. 153



Sebagai contoh iika dikatakan :

terbit"

Ucapan ini adalah terlritnya mataharl

Adapun takwil YanB lazim dalam

adalah :

"Matahari telah

itu sendiri-20

hahasa Al-Qur'an

\"{-Jl-3--rU

Artinya : Atau (patutkah) nereka mengatakan: "Huhammad- **rbuat-buatnya "Katakanlah: "(ka1au benar apa

V""E-t*,, katlkan itu), maka cobalah datangkan
sebiah surat ser-unpa,nanya dan Parrgglllah siapa-
*i*p*-- -vi"e dapet kamu panggil (untuk
membuatnya) selaj-n Allah, i ika kamu ol'arg-
orang yang benar"'Bahkan yang sebenarnya'
or***f* mendustakan (Rasul) ' Maka
perhatikanlah bagaimarra akibat --?E+ng-orang
vang zalim itu- (Surat Yunus: 38-39)o'

3. Dikatakan, tafsir; Apa vang telah ielas dalan

kitabullah atau tertentu (pasti) dalam sunnah shahih

karena naknanya eudah ielae dan gamblang'

Sedangkantakruilapayallgtelahdisimpulkanpara

ulama karena itu sebagian ulama' mengatakan Tafsir

4--J-! {#L ,> "G -fj +.,3i- }..;'13-;+ -a \

2O. I'lanna' A1-Qatthan , 0p Ci f , hLm ' 377

?1.A]*0ur.anDanTerjenahnya,flujamfna,,Al-t'IalikFahd'Li
Thiba'at A1-t1ush-haf Asy-Syarif l'ledinah Saudi'
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adalah: apa yang berhubungan dengan rlwayat, sedang

takraril apa yang berhubungan dengan diroyah-22

4. Dikatakan tafsir karena lebih banyak menerangkan

dipergunakan lafadh-lafadh mufrod (kosa kata) -

sedangkan takwit rebih banvak dipergunakan daram

lpenjelasan ateu menielaskan), makna dan Eusunan

ka1imat.23

Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulls elmpulkan:

Bahwa makana tafslr dan takwil terdapat Perbedaan

meskipun kalau ditiniau dari- sekiLas pengertj-an- Dua

kata tersebut hamplr sana, adapun perbedaan yang paling

menerrjol; adalah pen.ielasan mengenal pengertlan suatu

lafa.dz dan penielasan itu bisa iuga berupa makna hakikat

maupun majaznya.

Sedangkan Tai<wi1: Keterangan mengen&l apa yang terslr'at
dari suatu lafadz dengan ielae memallngkan rafadz darl

makna yang dhohir kepada nakna yang terslrat dengan

catatan bahwa makna tersebut tidak bertentangan dengan

A1-8ur-an dan As-Sunnah.

HETODOI,ffiI TAFSIB

Para ulama herbeda pendapat dalauo menentukan

aacam-macam tafslr AI-Qur-an, karena untuk mnentukannya

mereka dapat menini.au .dari sudut pandang yang berheda.

Jaial a!.-Din a1-Sayuthi, Ap Ci t, h1m. 173

Itlanna' al-Satthan, Ap Ci t, h1m. 327

LL.

-aJ.



idf,

trfla' .r/an€ memandang dari sudut pandang aneka ragam metode

penafsiran ayat-ayatnya, ada pula yang memandang darl

segi sistimatikanya, dan ada pula yang meniniau dari

fokus penafsirannya- Akan tetapi yang penulis maksudkan

disini ade.lah; macaln-macam Tafslr Al-Qur'an ditin'iau

clari penafsiran ayat-ayatnya' Para ulama telah

mengadakan pembagian tentang kitab-kitah melalui

beberapametodepenulisanyangberbeda,dimanabeberapa

metode tersebut dapat dikelompokkan meniadi empat macam

metode sebagimana berlkut:

a. MetoCe TahlilY

b. Metode I jrnaly

c. Metod-e Muqoron

d. Metode Maudhu-i

t{etode TahIilY

Tafsir Tahli.ly ialah: suatu metode penafsiran

yang mengungkap ayat AI-Qur'.an dari eegala segi dan

maknanya. Dalam metode ini, menafsirkan ayat demi ayat

dan surat demi surat dalam A1-Qur-an, sesuai dengan

urutan dalam mushaf usmani-24

Untukituiamengurai-kankosakatadanlafadzkemudlan

menjel-askan arti varrg dikehendaki. sasaran yang dituiu

?4,fir.H.Aqi1HuEinAl-tlunawirrFIA'rDrs'l'lasykur
Hakim, i'iaz A1-Aur'an den lletoOelagi Tafsir, Dina Utama Senarang,

1994, him. 36



clan kandungan ayat, ya j-tu tlllsur I', iaz. balagho can

keindahar: unsur iralilna.t, menielaskan apa yang dapat

diletimbatkan dari ayat yaitu hukum fiqh, da1il syar'i,

artl secara bahaea" nama-naola akhlak, aqidah atau

tauhj-d, perintah, lar'an€&p, ianJi' ancamatl, hakikat,

majaz, klnayah, istiaroh serta mengen'lfkakan kaitan

antara ayat-ayat relevanslnya dengan ayat sehelumnya dan

neeudahnya.

Untuk itu dillhat dari sebab-sebab turun ayat,

hadlte, Rosul dan riwavat darl para sahabat-sahabat,

tabi'in25
Metode Tahlily ini metode :'ang diperEunakan ol-eh

kebanl'614n or'ang-orang tafslr pada masa dahulu.

Menurut Ahnad Sayld a.I-Kuml menyatakan bahwa para

pertafglr t,ahiily ada yang terl-alu bertele-tele dengan

uraian yanE panjang lebar dan sebaliknya ada pula yang

terlalu sederhanan dan rlngkas. Mereka iuga mempunyai

kecenderunEan dan aneka penafsiran yang beraneka

*u.g**.26

Selaniutnya wuiud tafsir A1-6ur'an dengan metode

Tahl1Iy lni teriabar dalam sebaglan besar kltab tafeir

?5. Dr. AIi Hasan Al-Arid1, Sejarah dan /'leiodologi Tafsir,
Edisi terjeriahan, Rajawali Pers, Jakarta, l9?q, h1m' q1

?6. Dr', Ab,JuLlah A1-Hav- A1-Farrt,awy, lietade t..'ls:-r'
l',laurl lti'i, Edisi terjernahan. Ra-jawali Pers. Jakarta. i994. hlrn' 1?
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ctalarn berbagai pendekatan maupun kecenrlerungan baik

clalam :

a. Tafsir bi al-ma"tsur

b. Tafsir bi al-Ra-Yi

c. Tafsir FeqhY

d. Tafsir Ijmali

e- Tafsir adabY

a. Tafsir bi al-ma-tsur

Adapun yang dimaksud dengan tafsir bi al-ma'tsur'

menurut ash-Salih adalah Tafslr yang disandarkan pada

orang-orang penafsir terdahulu yang bersanadkan pada

penafsiran para sahabat, tabi'it-tabi"in dan sesudah

mereka itu.?7

Sedatrgkan rrenurut ash-Shrdd'ieqi yang d:-maksud

dengantafslrbial-ma.tstrr(manqul)adalah:Tafsir
dengan hadits. atau dengan penieiasan para sahabat'

tabi'in dan sesudah o,e*eka ' 
28

Manna- a1-6atthon, iuga t'erpendapat senada dengan

kedua pendapat tersebut, vorr€ dimaksutt dengan Tafsir bi

al-ma'tsur adalah ; Tafsir berdasarkan kutipan Pada

syarat-syaratmufassir,yaitumenafsirkanAl-our-an

denganas-sunnahkarenaiaberfungsimenjeiaskan

?7-Dr.SubhiaI-salih,l'labahitsfiuiunAL-0ur'an'
Dar a1-I1mi 1i a1-{'leLayin, Beirut: 19880 hlar ' ?9t

28. I.li. Hasbi Ash-Shiddieqv, 0p it' hlm' 213



kital-.,ul1ah ' menaf sirkan AI-Qur - an dengan atra yang

dikatakarr tokoh-tokoh besar tabi'in karena pada Llmumya

menerirna clari Para sahabat'29

Sedang sebab timk'ulnya' tidak lain hahwa eemua

penafsiran Pada waktu 1tu semua' kemi:ali pada Nabi lagi

kata lain pada waktu itu ticlak ada kemungkinan untuk

menafsirkankecualidenganpetunjuknabi,karenawahyu
masih senantiasa turun sampai menjerang nabi wafat untuk

menjelaskan ayat-ayat AI-Gur'an yang telah di turunkan

diantara kitab-kitab bi al-ma-tsur ialah :

1. Jami-al-bavan fi tafsir A1-Qur-an' karangan Inam Ibnu

Jarir ath-Thobari'

2. Bahru al-Ulum' karangan Abu a1-Laits al-sanareondiy'

3. Ai-Kasyafa wa al-Bayan an Tafsiru AI-Gur-an' kar'angan

Abi Ishaq ats-Tsa' labY'

4. Tafsir Ar-gur-an Al-Adhim, karya Abu a1-Fica' rsranil-

Ibnu Katsier-

5.Ad-Darual-MathsurFial_Tafsirbial_ma-tsur.
b. tafsir bi a1-Ro Y13o

Tafsir bl al-Ro'vl (aqli) ial-air cara menafeirkan Al-

Qur-an dengan menggunakan -aqal atau iitihad' Dalam

kitab at-Tafsir wa al-mufassirun disebutkan hahwa tafsir

?9.|'lanna' Ai-Llottan. CP C:'t,

30. Ad-Dahabi , Al-lafst r
1994, hIm. ZjC

h1rn. 3CS

t4d a J -l'fuf ass i run, Be i ru t ,
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bi al-Bo-yi ialah menafsirkan ayat AI-Our'an dengatr

i.itihad setelah mengetahui lafal-lafal bahasa arab dani

segi-segi dalalahnya, mengEunakan bantuan syair

iahiliyah, memperhatlkan asbahun nuzul, nasikh

mansukl:nya dan alat-alat yang diperEunakan oleh

mufaslrurr.31

Pada dasarnya kecenderungan tafslr bi a1-ro-yl

telah timbul dikal-angan sahabat seiak nabi masih hldup

yaknl kecenderungan sahabat pada masalah iJtihad sudah

ada seiak itu, akan tetapi tldak pernah terwuiud

diseh,ahkarr kondi-si pada waktu itu memudahkan hagi mereka

untuk menanyakarr langsung nasalah yang mereka hadapi

kepada nabi, kalaupun ada sahabat yang beriJtihad dalam

suatu har hasil ijtlhad mereka sampai-kan kep'ada nabi''

kemudlan nabilah yang menentukan benar tidaknya-

Dan perkembangan metode agliy eemakin pesat

dengan perkembangan masa dan ilmg-11nu pengetahuan yang

beraracam-maea.Irr yang diniliki oleh masing-a'lasing

nu-fasirt:n.

Diantara kitab-klbab tentang bi al-ro'yi :

1. Madorik al tanzll wa haqoj-d al-Ta-wil, karya al

ustadz Mahmud a1-NasatY.

2. Anwar al*Tanzil wa Asror al-Ta-wil, karya al- uetadz

31. Ihid, h1m, 255
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ai-BaivdawYi.

3. Lubna a1-Ta'wiI Fi ma"aniy al-tanzil'

ustadz Al-Khazin.

karya al-

Ruh al-ma'any fi Tafsir AI-Qur'an wa al-Sab'u al

Matseany, karya al-ustadz al-Alusy'

At-Tafsir al-Kabir "Mafatih al-Ghyb", karya al-Uetadz

a1-Fathir al-Raz L.3Z

c. Tafsir Fiqh

Bersama dengan lahirnya al-Tafslr bl ai-Ma"tsur,

Iahlr pula al-tafelr a}-Fieh. Dan sama-sama dinukil dari

nabi ianpa perbedaan antara keduanya" Para sahabat

setiap menemukan kesuiitan untuk memahami hukun yang

dikandung oleh Al-Qur'an langsung bertanya pada

Rasulullah Can beliau langsung meni awab. Jar'raban

RasuLullafu disatu pihak adalah tafsir bi al-ma-tsur dan

dilain pihak sekaiigus eebagai tafsir fieh.. Sepeninggal

Rasul para sahabat langsung meneari- keputusan hukum dari

Al-Qur-an dan berusaha menarik kesimpulan hukum syariah

berdasarkan iitihad dan hasil iitihad mereka disebut

tafsir flqh. Demikian pulalah halnya yang teriadi di

masa dan dikalangan tabi-in.33

Di dalam perkembangall selaniutoy&, lahir madzhab

5.

3?. Ali H;:an al-Aridi, 0P C:'t, hlm.

3J. Dr. Abdullah aL-Hayy ai-Farrnawi,

54-55

0p Ci t, h1rn. 18-19
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lima madzhab tersebut mempunyai banyak pengikut' darl

sini timbul macann-macain masalah yang belum ada hukum dan

keientuannya, menurut adh-Dhahabi menyatakan bahwa

sebaglan darl roereka ini ada yang sangat fanatik, lalu

menafsirkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan pandangan

nadzhab. Namun sebagian mereka itu ada yang obyektif'

yang melihat ayat dengan kaca mata bebas dari kondisi

dan kepentingan madzhab, mereka menafsirkan ayat=ayat

sepertl apa adanya sesuai dengan penalara"'34

Ayat sepertl aBa adanya aesuai dengan penalaran.

Tafsir, fiqh ini tersebar luas dj-cela-eela hal-aman kitab

fiqh yang ,likarang oleh tokoh berbagai madzhab' Terutama

selama masa kodif ikasl, banyak ul-ama menul|s karya

tafsir sepertl ini sesuai dengan pandangan madzab

or"reka.35

Dj-antara kitab-kitab tafsir fiqh ialah :

1. Ahkam A1-Qur-an karangan ai-Jasshash (!I. o2o H).

2- Ahkan Al-Qur-an karangan rbnu al-Arabv (!'I' 543 H)'

3. A1-Jami' }i Ahkam Al-Qur'an, karya Imam al-Qr-lrtubv

(w. 671 H) .36

Jbid, hlm. 1?

Ibid, hlm. 19

Dr. A1 i Hasan a1-Arid I o

34.

7E

36. 0p Cit, hlm. 6t
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Dengan demikian tidak heran bahwa Calam

perkemilangan karya tafelr fiqh yang semula tafsir

bernada obyektif namun terpengaruh iuga oleh fanatlsme

madzhab.

d. tafsir Ilmu

Tafsir ilmi adalah penafsiran ayat-ayat kauniyah

yang terdapat dalam AI-Qur'an dengan rnengakibatkannya

dengan ilunu-ilnnu pengetahuan modern yang tiurbul pada

masa **k"***g.37

Dalam hal lni komentar para ulama meneakuP dan

versi sebagian mereka sampai eekarang ada yang belum

menerima corak tafsir "llnri, 'onereka menilai t'afslran AI-

Qur-an semacam ini keIlru. Arfa banyak faktor yang

rnenyebabkan sebagian ulama bersikap keras nenolak tafslr

ilmi diantaranya }'ang tenpenting, deniklan menurut aI-

ustadz Ahmad Hanafi adalah adanya vrarisan a'fidah yang

berakar kuat di datam benak umat bahwa Al-Qur'an itu

semata-nata sebagai petuniuk dan penuntuir bagi kehidupatr

manusia, dan tidak ada hubungannya dengan prinsip dan

Demiklanlah mayori-tas llmuwan muslim tidak

tertarik untuk mempelaiari dan mengkaii A1-8ur"an yang

37.DR.H.S.Aqiil.{usinal_l'luna'.^rar,FlA.,Drs.[las/kur
Hakiiii , Cp Ci t, h1m. 37

38. Dr. Abd. A1-Hayy al-Fararawy, Lac Cit, hlm' ?4
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disebabkan faktor-faktor di atas' maka wajarlah kaiau

ilmuwan muslirn tidak tercugah mlnatnya untuk meneiitl

dan mel-akukan kaiian terhadap kitab suci dan waiar iika

kita amati bahwa mereka letrih terkesan pada pikiran

barat yang memh,erikan pernyataan bahwa itmu pengetahuan

d.an agama adalah hal yang saling bertentangan dan tidak

dapat diPertemukan-

Meskipun terdapat beberaPa kendala dan rintangan

nampaknyamasihadatokoh-tokohulamakontempcrreryang

berminat melakukan kajlan tafsir ilmi untuk menyingkaP

makna ayat-ayat kauniyah. Al-Farmawy memaparkan tokoh-

tokoh ul-ama yang dimaksud antara lain :

1. Al-Ustadz Dr. Fluhammad Ahma'1 al-Ghanrawi di dalam

kitahnya, sunanullah a}-kaunivah, beLlau lgenEie:Hrkakan

paniang lebar mengenai ayat-ayat Al-Qur-an yang

menuniukkarr kepada masalah me+'odologi'

z. Al-ustadz Dr. Abdul A-Azis Ismail di dalan kltabnva,

a}-Islam wa al-Thib a1-Hadits, tokoh ini menafslrkan

sebagian ayat kauniyah seeara ilmiyah ae'raya

meng'ungkapkan aspek-aspek kemuki izatannya'

3.Al_syekhThantawiJauharidalamkitabtafsirnya,
beliau r.tengemukakan pembahaean mengenai berbagai

macam ilmu v*ang disyaratkan oleh ayat-ayat
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kaunivah. S9

Meskipun tafsir ilmi ini ditolak oleh sebagian

urama taf sir, natrrun ada pura para uran'ra yang bersikeras

mendukung, bahkan clu.kungan mereka telah diwujudkan dalarn

beberapa karya buku yang mereka tulis'

e. tafsir 'Adabi

Tafsir-Adabyadalahpenafsiranayat-ayatSur,an

dalam mengungkapkan segi balaghah Qur'an dan

kerruki izatannya- Menielaskan makna dan sasaran yang

dituJu oletr Our-an' menEungkapkan hukum alam dan

tatanan-tatanan kemasyarakatan yang dlkandungnya' 40

Jadi corak tafsir modern i-ni ' 
-nerusaha memahami

ayat-ayat A1-Qur'an cengan cara mengun€kapkan A1-Qur"an

seeara teiiti. SeLaniutnya menielaskan makna-makna yang

dimaksud oleh A1-8ur'an tersebut dengan gaya bahasa yang

sangat ind.ah dan menarik pembaca, sehingga tergugahlah

hatinya untuk mengetahui segala makna dan rahasia

Qur'an.

Kitab-kitab tafsir yang ditulis menurut

sistematlka tafslr ini adalah :

1. Tafsir al-Manar, karya Syekh Muha'nmad Abduh dan Syekh

BasYld Ridha-

3?' Ibid- h1m. ?6

40. DR. H.S. AqiI Husin al-t'lunawir: ['1A"

Hal.rim , 0P Ci i, hlrn, 37

Drs. t'1as.rkur



2. Tafsir Al-Qur-an, karya Svekh al-Maraghi'

3. Tafsir Al-Qur-an, karya S:'ekh Mahmud Syalthcut'

4. AI-Tay a}-Wadhih, karya syekh Muharnmad Mahmud

Hi.i azy. 41

2- Hetode Iinaly

Metode tafsir iimaly adalah penafsiran AI-Qur-an

dengan eara singkat dan globat tanpa uraian paniang

lebar mufassir menielaskan arti dan makna ayat dengan

singkat yang dapat menielaskan sebatas artinya tanpa

menyinggung hal-ha1 selain arti yang dikehendaki. Hal

ini dilakukan terhadap ayat-ayat AI-Qur'an, ayat demi

ayat, surat demi surat eesuai dengan urutannya d.alam

mueliaf pa,ia ker.angl<a uraian yang mudah dengan bahasa dan

cara yang dapat dlpahan'i ol-eh aemua gclongan manusia

d.ari Varrg pintar sampai Pa,Ja'orang "*"*-42
Uraian dalam tafsir ini biasanya merupakan

kalimat-kalimat yang simpel yang tidak banyak tiniauan

pada uralan-uraian ter'sebut hanya bersifat memperielas

redaksl ayat atau men-ielaskan kata-kata yang dlanggaP

sulit, dengan kalinat-kalinat sederhana- Penafsiran

seeara global 1ni merupakan metode yang pertama kali ada

pacia Tafsir sebab metode ini telah ada seiak pada masa

Dr. Al i Hasan al-AridI, 0p Ci t, hIrn. 7q

Ibid) hIm' 3B

itr.

q?.
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Nabi 3aw. Karena Nabi dalam menafsirkan ayat al-Qur-an

itanya der:gan mufradat dan rraksud,nya saJa, tldak banyak

tinjauan sebagaimana tafslr yang kita iunpai memang

-nahwa ada kebutuhan lagi pula tafsir helum merupakan

ilmu terserrcliri, tetapi masih pada ha'dits' haru pada

masa tabi'it-tabi'in, tafsir mulai berdiri sendiri dan

mulai berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan.

Pada masa kini ada keeenderungan beberapa

mufaesir kearah penafsi-ran setingkat lagi sebagainana

pacia masa nabi, sahabat d.an tabi-in yang tertentu saia

terdapat perbedaan penafsiran dan latar belakangnya.

Jadi diantara seba.b keeenderungan penafslran secara

sirrgkai di-masa sekarang adalah ka.rena orang-orang

semakin banyak mempunyai kesibukan dan tidak nempunyai

waktu yang eukup untuk mempelaiari tafsir yang luas,

yang mencakup cabang-cabang ilntu pengetahuan 'yang

dimllikinya menyebabkan kesulitan tersediri bagi mereka

untuk memahani dan mempelaiarinya. Juga bagi mereka yang

ilnunya sedikit dan terbatas akan merasa kesulitan"untuk

memahami tafsin yang besar dan paniang lebar.

Diantara kltab-kitab tafsi-r dan metode iJnali

menurut Ali Hasan adalah :

1. Tafsin al-Jalalain, karya Jalal al-Din al--Hahally.

2- Tafsir Al-Qur-an al-Adzim, karya ustdaz Farid wady.



3. Shafwa al-bavan Ll-Ma'ani A1-8ur.-an, karya Syekh

Husanain Muhauunad Mahiud.

4. Tafsir Al--Qur-an, karya Ibnu Abas yang dihimpun oleh

al-Falruz Abad.Y.

5. Al-Tafrir a1-Wasith, karya lembaga pengkaiian

Unlveneltas Mesir Kalro (Al-Azhar) -

6. At-Tafslr al-Muyassar, karya Svekh Abdu1 altialll

Isa.

7. Al-tafslr al-Mukhtashar, karya maiells Tinggi urusan

umat Islam karva euatu Committe ulama.43

3- Hetode lftrqorron-

Yang dimakaud dengan metode lnl adalah

crengemukakan penafeiran, menghimpun seiumlah ayat AI-

Qr:r'an kemudian mengkaj I dan menelltl penafslran.

SeJuplah penafslran mengenal ayat tersebut melalui

kitab-kitab tafsir mereka, apakah mereka itu penafsir

dari generaei salaf mauPun kholaf, aPakah tafsir mereka

itu tafsir bl aI-ma-teur maupuil tafslr bi aI-ro'yi-44

Perbandingan antara pendapat ulana satu dengan

ulama lainnya. Di si-ni mufassir membandingkan pendapat-

pendapat ulama-uIama tentang ayat yang ditafsirkan-

tr{etode Huqorron ini banu lahlr pada masa Abu ia'far

Hasan al-Arid1, Ap Cii, hlm. 7q

, A1-Hayy a1-Farrnawy, 0p Cit, hlm. 30

43. Dr. A1i

4C. DR. Abd
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Muhammad bin Jarir bin Yazld bin Katsir bin Ghalib Ath-

Thabary (224-310 H). Dalam kitab tafsirnya Jaml'ul bayan

tafsir AI-Gur-an yang lebih dikenal dengan tafelr ath-

Thabary, Pacla maga ath-Thabary ini, hadlts-hadlts telah

dlbukukan dan tafsirpun telah dipisahkan darinya, iuga

karya-karya para ulama tentang tafsir sudah senakj-n

lengkap d.lbanding dengan masa sebelumnya, dan ath-

Thabary orang yang paling alim dinasanya, sehingga waiar

jika temannya menulis tafslr dengan keterangan yang luas

dan membandingkan antara keterangan-keterangan itu pada

nasa ath-Thabary.

Jadi diantara sebagian timhulnya metode inl

adalah :

sudah l-enghapnya buku-buku atau kitab-kitab tafsir ath-

Thabary. Dan kedalaman ilmu yarrg ciirnillkinya. Diantar'a

kitab-kitab tafsir aoalah :

1. Jami- al-Bayan Fl Tafsir A1-Qur'an, karva Abu"'Ja-far

Muhamrnad bin Jarir bin Yazid ath-Thobary.

2. tafsir ayat a1-Ahkam oleh t{uhammad ash-shobuni.

4- Hetode Hau<ihu"i

Metode Maudhu-l adalah : Merupakan metode

terakhir yang dibahae dalam penullsan inl, dan metode

t.ersebut metode terbaru baik Benafsirannya maupun

penyaiiannya.

a. Pengertian metode maudhu'i.



Hetode tafeir maudhu-i adalah metode tafsiP yang

ditempuh ulama dengan cara menghimpun ayat-ayat A1-

Qur-an yang berbicara tentang satu tema (permaealahan)

atau dalam satu topik, kemudian ayat-ayat tersebut

dikumpulkar: untuk diuraikan maksud dan tuiuannl'a'

sehingga diperoleh suatu pemeeahan. Ada iuga ialan lain

yang ditempuh clteh mufassir lain dengan menilih tema

terlehih dahulu, kemudian menErumpulkan ayat-ayat yang

berhubungan dengan topik tersebut untuk selaniutnya

dlsaJikan kandungan ayat-ayat yang terkait dengan topik

tersebu,t - Dalam hal lni Muhammad Guraish shihab

memberi han ilustrasi batrwa seseorang mufassir maudhu'i

ibaratkan menyodorkan sebuah kotak berisi hidangan yang

telah dlpilih dan dlsiapkan kadar dan ragamnya, sebelun

para undangan yang memilih dan memillh ser+-a menetapkan

porej-nya adalah tuan numahnya sehingga para tamu tidak

usah repot karena hidangan siap untuk disantap:45

sedangkan metode Tahlily, menurut beliau adalah

bagaikan hidangan prasmanan, sedangkan menyodorkan

h|dangan kepada para tamu adalah sebuah ilustrasj- dari

metode maudhu'1.

Dr- Abd Al-Hayy al-Farmawy memberikan pengetahuan

t.entarrg taf,sir ataudhu-i adalah nenghinnpun ayat-ayat A1-

45. Dr. t'l.
Jakartar l?B4t h1m.

ffuraish Shihab, iiiawasan A1-8ur 'an, Fen Ilizan'
11
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Qur-an yang mempunyai maksud yang sama dan menyusunnya

herdasarkan kronol-ogi serta sebab turuanya ayat terse'but-

keurudian murai diambil penjerasan dan keterangan serta

keeimpul"* ' 
46

Dari definisi dl atae ada beberapa langkah pokok

dalam slstematika tafsir maudhu-i vaitu :

1. Mengumpulkan ayat-ayat yang searah dan berkenaan

dengan satu topik tertentu dengan memperhatikan masa

dan sebab turunya-

2. Atau sebaliknya menentukan satu topik tertentu,

kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan

topik ter:sebut untuk susunan sebagaimana alur eerita

atau urutan hukum yang dimaksr:d tanpa terikat, oleh

Eusunan mushaf , mengkaii alrat-ayat tereebut secara

cermat.

3- Mengkaii ayat-ayat tersebut secara cernat berbagai

aspek yang terdapat di dalamnya dengan pertimbangan

ilrru pengetahuan yang diakui kebenarafflya' kemudian

dapat d.ikenukakan kesimpulan yang diiringi oleh

petuniuk aYat-ayat tersebut'

b. Seiarah Perkembangan Metode Maudhu-i

sj-stematika maudhu'i sebenarnya bukanlah sesuatu

yang baru, karena seiarah penafsiran AI-Qur'an

46. Abd. Ai-Hayy A}-Farmawy, 0p Cit, hlm' 36



menui-riulil,.arr .bahwa RasuIuIlah pernah nnerts-fsirka'n kata dJ,
pada a:yal *E di\Ly.J*d-:r19;4\fXi-lt denElan nakna

" d--r*t " yans terdapat pada aya.t#-+liJ 1!^iJf-+t
hal ini rrerrirrbulkan indikasi, bah*a taf sir rraudhu'i

telah dipraktekkan waktu itu.

Pernyataarr ini didukung oleh a1-Farnawy yangmengutip

kcrmentarrrya LeaLa.ttS tiwayaL weLade irri &erlegasy,an L'ahwa'

de,t'tlart pe.rraf sirarr yl.nE cerdas Ra-su lu 11ah LeLaYt

merrberi-t:. aIL tr)ela.j aran kepada para sa.ha.bat ba-hwa t ir'r'dakan

rrerrEihirrpr::-r seiunrlah ayaL akarr n1elertyapkarr segis-Ia darr

se€tal-a kerancuarr.

Den€tarr perrryataan di atas dapat dikatakan bahwa

a1-Ustad z hLi Kholil sedarrg rtenurliukkarr sej arah asal

rrula ka.jia.n tafsir Haudlu'i yafig telah ada pada !tr8sa

t{abi su.*.47

Denikiarr la-Lr perl:.errbangan berikut , kita akan

fierretrrui ba.rryak bibit tafsir HaudIu'i yE:rtg lainr-rya yB.ng

bertebara.rr di dala.m kitab tafsir, hanya saia rrasih dalan

berrtuii sederhana dan masih b'e1urr menEanbil bentuk yan€

lebih Le1a.s. Dan pada perkerrbanga.n berikutnya, netode

irri sem.a.kin rremperielas bentuk darr langkah-langkahnya

s"eca.ra korrglirit oleh Prof . DR. Sayyid al-KumI seoran€

dose.rr darr k.etua iurusan TH- pada Fakultas UsLruluddirr aL-

lli',r'r,'*, t-1-.
.l r.., -t. ii . < I I J- lll
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Azhar sampai pada t'ahun 1981.

C- SISTEMATIKA HHT1ODE !'IAUDLU-I

Pada dasarnya iiwa dan warna slstem tafsir

maudlu'i sudah terdapat pada kitab-kitakr terdahulu,

narnun haaya secara implisit semata bahwa secara ielas

dan tegas, jadi l:elunlah tercipta sistem yang khusus dan

jelas dalam tafsir maudlu'i tersebut.

Adapun sistematika yang dikerrrukakan oleh DE.

Quraish Shihab dalam bukunya "Membumikan Al-Qur-an"

dengan menguti-p pendapat al-Farmawy sebagai berikut :

1- Menetapkan masalah yang akan dibahas.

2. t{enghimpun ayat-ayat Al-Qur-an yang berkaitan dengan

masalah tersebut.

3. t'lenyueun runtutan ayat sesuai-

disertai pengetahuan tentang

Nuzulnya.

dengan masa turunnya,

turunnya asbabu an-

4- Memahami korel-asi ayat-ayat tersebut dalam surahnya

masing-maei-ng.

5 - Men-v-usun pembahasan dalam kerangka yang senftpurna

6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang

relevan dengan pokok Lrahasan

V. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan

ctengan Jalan menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai

pengertian yang sana, rnengkomprcr-nikan antara yang -am

(umum) dan yang khos (khusus), nutlak dan muqayyad
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(terikatl yang lahirnya hertentangarl' sehlngga

semllanya bertemu dalarn satu muara tanpa perbedaan

atau Pemaksaa"'48

Kit'ab-kitab tafslv' yans menE{g'unakan metode tafsir

maudlu'i diantaranya ad'a1ah sebagai berikut :

1. Kitab min Hucla Al-Qur"an karya Svekh Ahmad Salttlt

2- Al-Mar'ah fi A1-8ur-an karva Abu aI*A'Ia al-Maudlu'i

3. Al--Aqictah fi Al-Qur'an karva Ustad'z Muhammad Abu

Zahr-ah

4. Ayat al-Wasam fi Al-Qur-an karya Dr Ahmad Kanal Mahdv

S.Mugawwamatal*InsaniyahfiAl-Qur.ankaryaDr.Ahmad
Ibrahim Mahnai'

5. Al-Ulumlyah wa al-Risalah karva Dr' Muharunad al-

Samahy

7. Tafsurah Yasiin, karya Dr' Ali Hasart al-Aridl

8'Tafsirsuratal_Fath,karvaDr.Ahrrad-.a}_Sayyid
g, Adann fi A1-Qur'an, karva Dr- AIi Nasrh a1-Dtn'48

48. Dr. N ' Quraish Shi hab ' 0p Ci t' h1o ' fiq

q?- DR. H'S' Aqit HuEin a1-llunai'iar' flA'' Drs' l'lasykur

Harnim , 0P Ci t, h1m. 78


